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Pendahuluan

Abstract: This study aims to determine the effect of fermentation of oil
palm leaf content using MA-11 on dry matter (BK), crude protein (PK) and
crude fibre (SK) content. This study uses a comprehensive randomized
design (RAL) The pattern was in line with the treatment as many as four
treatments and each treatment was repeated three times. TO : 250 grams of
palm oil leaves + 6¢cc MA-11 with an incubation period of 0 days, T1 : 250
grams of palm oil leaves + 6¢cc MA-11 with an incubation period of 3 days,
T2: 250 grams of oil palm leaves + 6¢c ma-11 with an incubation period of
6 days. T3 : 250 grams of palm oil leaf +6cc ma-11 with an incubation
period of 9 days. Observed variable dry matter , crude protein, crude fibre.
The results of the study showed that the average value of BK was obtained
TO: 86.86%, T1: 87.76%, T2: 88.93% and T3: 90.06%, Tilapia PK was
obtained TO: 5.34%, T1: 6.04%, T2 6.01% and T3 12.09% The average
value of SK was obtained TO: 23.12%, T1: 21.51%, T2: 20.30% and T3:
18.27%.The conclusion from this study is that the fermentation period of 0
to 9 days using ma-11 with a dose of 6cc has a very real effect on the dry
matter content and crude protein content and is able to reduce the crude fiber
content.
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membantu  mengatasi  keterbatasan  lahan
pertanian untuk pakan hijauan dan mendukung

Perkembangan kelapa sawit di Indonesia
pesat karena didukung oleh iklim tropis, curah
hujan tinggi, dan tanah subur, menjadikan
Indonesia produsen terbesar di dunia. Minyak
kelapa sawit lebih produktif, efisien, ekonomis,
dan ramah lingkungan dibandingkan minyak
nabati lainnya. Perluasan populasi sapi di
Indonesia kurang menggembirakan. Produksi
daging dan susu nasional belum mampu

memenuhi  kebutuhan  masyarakat karena
terbatasnya lahan pertanian untuk
pengembangan ternak dan sumber pakan
hijauan, menghambat produktivitas ternak.

Berkembangnya produksi ternak ruminansia di
Indonesia terbantu oleh pemanfaatan hasil
samping usaha pertanian dan perkebunan sebagai
bahan pakan. Perkebunan kelapa sawit
menghasilkan produk samping seperti pelepah
daun, bungkil sawit, dan lumpur sawit, yang kaya
nutrisi dan potensial sebagai pakan ternak. Hal
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keberlanjutan serta efisiensi produksi ternak
ruminansia.

Limbah kelapa sawit yang terdiri dari
umpur sawit (solid), pelepah, bungkil inti sawit
(BIS), dan daun bisa dijadikan pakan ternak.
Menurut Ali, A,. (2023) Produk samping
potensial yang bisa dijadikan bahan pakan ternak
termasuk lumpur kelapa sawit, pelepah kelapa
sawit, serabut mesocarp, dan bungkil inti sawit.
Tingginya kandungan serat kasar dalam tandan
buah segar, BIS, solid, dan serat perasan perlu
dibatasi saat dijadikan pakan ternak sapi; BIS
dapat digunakan maksimal 30% dan solid hingga
20% dalam ransum sapi potong. Tingkat
kecernaan bahan kering pelepah sawit hanya
45%, yang menunjukkan bahwa pelepah sawit
sulit tidak mudah untuk dicerna hewan ternak
(Efryantoni, 2012). Cara mengatasi masalah ini
adalah menerapkan teknologi pakan seperti
fermentasi. Salah satu solusi adalah penggunaan
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MA-11, mikroorganisme dari bakteri Rhizobium
sp. dari alfafa. Ketika MA-11 dicampur dengan
bakteri dari isi rumen sapi, seperti hemiselulosa,
bakteri pencerna selulosa, dan gula amilum,
protein  MA-11 membantu meningkatkan
kandungan nutrisi dalam limbah pertanian dan
mempercepat proses fermentasi.

Fermentasi dengan MA-11 efektif dalam
meningkatkan kandungan nutrisi limbah kelapa
sawit, menjadikannya lebih bermanfaat sebagai
pakan ternak. Proses ini juga memecah serat
kasar dalam limbah, sehingga meningkatkan
kecernaan dan efisiensi penggunaannya sebagai
pakan, yang membuatnya lebih bernutrisi dan
seimbang untuk ternak. Mikroba MA-11
merupakan konsorsium mikroba yang terdiri dari
Rhizobium sp. dari tanaman lucerne dan bakteri
dari isi rumen sapi. Mikroba ini memiliki
kemampuan untuk memecah selulosa,
hemiselulosa, amilum (pati), dan protein. MA-11
dapat meningkatkan nilai gizi limbah pertanian,
menjadikannya lebih mudah dicerna dan lebih
bernutrisi  sebagai pakan ternak. Proses
pengolahan limbah dengan mikroba MA-11
hanya membutuhkan pembekuan singkat,
sehingga lebih efisien dalam waktu.

Pemanfaatan mikroba probiotik, seperti
Mikroba Aneka-11 (MA-11), dalam proses
fermentasi telah terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas nutrisi pakan. MA-11,
sebagai kultur mikroba yang kaya akan enzim
dan mikroorganisme berguna, memiliki potensi
untuk mengoptimalkan proses fermentasi dan
meningkatkan kandungan nutrisi dari bahan
pakan dasar, termasuk daun kelapa sawit. Daun
kelapa sawit, sebagai potensi bahan pakan,

memiliki  karakteristik nutrisi yang dapat
ditingkatkan ~ melalui  proses  fermentasi.
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan

bahwa fermentasi meningkatkan menjadikan
kandungan nutrisi pakan dengan signifikan,
termasuk tingkat protein, serat, dan nutrisi lain
yang lebih tinggi yang penting untuk
pertumbuhan dan produktivitas ternak. Upaya
menjaga kesehatan dan produktivitas ternak
dapat dilakukan dengan pembatasan penggunaan
BIS dan solid. Penggunaan BIS harus dibatasi
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hingga 30% dan solid hingga 20% dalam ransum
sapi potong, sesuai dengan rekomendasi Fakultas
Peternakan IPB dan Dinas Peternakan dan
Kesehatan Provinsi Riau (2013). Penelitian ini
bertujuan utuk mengetahui bagaimana lama
fermentasi menggunakan MA-11 mempengaruhi
kandungan nutrisi campuran daun sawit.

Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian dilaksanakan di laboratorium
mikroobiologi fakultas pertanian Univet bantara
sukoharjo bulan Desember 2023 — Januari 2024
Alat dan bahan
Bahan yang digunakan yaitu:
- Daun kelapa sawit
- Larutan MA-11
- Aguadest

Penelitian  ini  menerapkan  design
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah
menggunakan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan,
sebagai berikut:

a. TO: fermentasi daun kelapa sawit
menggunakan MA-11 sebanyak 6 cc
inkubasi O hr

b. T1: fermentasi daun kelapa sawit
menggunakan MA-11 sebanyak 6 cc
inkubasi 3 hr

c. T2: fermentasi daun Kkelapa sawit
menggunakan MA-11 sebanyak 6 cc
inkubasi 6 hr

d. T3: fermentasi daun kelapa sawit
menggunakan MA-11 sebanyak 6 cc
inkubasi 9 hr

Variabel yang diamati dalam penelitian

kandungan bahan kering, protein kasar

Data dianalisis dengan analisis ragam
(ANOVA) jika terdapat perbedaan diantara
perlakuan  dilakukan pengujian  Duncan's
Multiple Range Test (DMRT).

Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian tentang lama fermentasi
menggunakan MA-11 daun kelapa sawit tertera
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata bahan kering menggunakan Fermentasi Daun Kelapa Sawit MA-11(%)

Ulanaan Perlakuan
g TO T1 T2 T3
1 87,42 88,8 89,75 90,29
2 86,86 87,25 88,14 90,55
3 86,30 87,15 88,90 89,34
Rerata 86,862 88,93 90,06°
Keterangan : signifikan (P<0,01)
Hasil uji anova menunjukan jika Dewi (2019) menjelaskan bahwa mikrobia dalam

fermentasi daun kelapa sawit menggunakan MA-
11 dengan dosis 6¢c selama O sampai 9 hari
sangat berpengaruh pada kandungan bahan
kering (P<0,01). Setelah di uji lanjut didapatkan
bahwa kandungan bahan kering (BK) tertinggi
dicapai oleh perlakuan T3 90,06% di ikuti oleh
T2 (88,93%) T1 (87,76%) dan terendah TO
(86,86). Kenaikan bahan kering pada perlakuan
T3 disebabkan oleh proses fermentasi yang
menghasilkan air. Selama fermentasi, sebagian
air tetap dalam substrat, sementara sebagian
lainnya menguap. Proses penguapan air pada
perlakuan T3, lebih signifikan, menyebabkan
peningkatan bahan kering (BK). Waluyo (2004)
mencatat jika air dimanfaatkan dalam proses
fermentasi dalam metabolisme kapang, dan

MA-11 memecah karbohidrat, menghasilkan air
dan CO,. Berdasarkan Anggraeni & Yuwono
(2014), proses fermentasi yang semakin lama
akan menjadikan kadar air bahan semakin rendah
karena mikroorganisme mendegradasi pati dan
mengurangi kemampuan bahan menahan air.
Akibatnya, lebih banyak air dilepaskan,
membuat bahan lebih lunak dan berpori. Air
yang terikat selama pengeringan menjadi
menguap dan menurunkan kadar air lebih lanjut.

A. Protein Kasar

Data hasil penelitian tentang fermentasi
menggunakan MA- 11 daun kelapa sawit tertera
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata kadar protein kasar daun kelapa sawit difermentasi dengan MA-11 (%)

Perlakuan
Ulangan T0 T1 T2 T3
1 5,30 6,81 6,14 11,22
2 5,39 5,46 5,67 11,81
3 5,33 5,87 6,24 13,25
Rerata 5,34° 6,04° 6,01° 12,09°

Keterangan: signifikan (P<0,01)

Tabel 2. menunjukan jika fermentasi daun
kelapa sawit menggunakan MA-11 dengan dosis
6¢c selama 0 sampai 9 hari semakin lama masa
inkubasi  sangat mempengaruhi kandungan
protein kasar (P<0,01). Setelah di uji lanjut
didapatkan jika kandungan protein kasar (PK)
paling tinggi dicapai pada perlakuan T3 12,09%
dan terendah TO 5,34%. Berdasarkan hasil
statistik terlihat bahwa waktu fermentasi yang
semakin  lama cenderung  meningkatkan
kandungan protein kasar daun kelapa sawit
sampai batas waktu 9 hari. Kenaikan protein
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kasar pada perlakuan T1, T2 dan T3 dapat terjadi
karena peningkatan protein pada proses
fermentasi daun kelapa sawit ditentukan dari
bakteri proteolitik pada MA-11. Sari dan
Purwadaria  (2004) menjelaskan  bahwa
peningkatan kadar protein pada daun kelapa
sawit selama fermentasi padat disebabkan oleh
konversi nitrogen anorganik menjadi protein sel
oleh mikroba. Berdasarkan Durham et al. (1987),
bakteri proteolitik dapat membentuk enzim
protease ekstaseluler yang memecah protein di
luar sel.
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B. Serat kasar (SK)

Data hasil penelitian tentang lama fermentasi
menggunakan MA-11 daun kelapa sawit tertera
di Tabel 3.

Tabel 3. Rerata Kadar serat kasar pada daun kelapa sawit yang di fermentasi MA- 11 (%)

Perlakuan
Ulangan TO T1 T2 T3
1 21,84 21,60 20,84 19,84
2 32,99 21,75 20,46 17,53
3 24,54 21,20 19,61 17,44
Rerata 23,12° 21,510¢ 20,30° 18,272

Keterangan: signifikan (P<0,01)

Hasil analisis anova menunjukan bahwa
fermentasi daun kelapa sawit menggunakan MA-
11 dengan dosis 6cc selama O sampai 9 hari
semakin lama masa inkubasi berpengaruh sangat
nyata terhadap kandungan protein kasar
(P<0,01). Setelah di uji lanjut didapatkan bahwa
kandungan protein kasar (SK) tertinggi dicapai
oleh perlakuan T3 18,27 % dan terendah TO
23,12 %. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
kandungan serat kasar pada perlakuan T1, T2,
dan T3 berbeda signifikan dibandingkan dengan
TO. Semakin lama waktu fermentasi (T1 ke T3),
kandungan serat kasar daun kelapa sawit
cenderung menurun. Hal ini  menunjukkan
bahwa fermentasi efektif dalam mengurangi
serat kasar, meningkatkan kualitas pakan.
Menurut Styawati et al. (2014), durasi fermentasi
yang lebih lama meningkatkan kesempatan
mikroba untuk mendegradasi serat kasar menjadi
bentuk yang lebih  sederhana.  Setiap
mikroorganisme memiliki waktu optimal untuk
fermentasi.

Tarigan (2011) menambahkan jika selama
proses fermentasi, bakteri menghasilkan enzim
yang mampu menghidrolisis selulosa dan
hemiselulosa, yang merupakan komponen utama
serat kasar. Proses hidrolisis ini mengurangi
kadar serat dalam pakan karena enzim-enzim
tersebut memecah serat kasar menjadi bentuk
lebih sederhana, dengan begitu pakan menjadi
lebih mudah dicerna oleh ternak. Semakin lama

periode fermentasi pada waktu
tertentu,memungkinkan mereka untuk memecah
kandungan kimia bahan organik  besar

kemungkinan mikroba untuk menghancurkan
serat kasar. Selama periode fermentasi yang
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lebih baik, mikroorganisme akan tumbuh dengan
baik dan aktif (Rosmarkam dan Yuwono, 2011).

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan  dari
penelitian ini adalah lama fermentasi 0 sampai
dengan 9 hari menggunakan MA-11 dengan
dosis 6¢cc berpengaruh sangat nyata terhadap
kandungan bahan kering dan protein kasar serta
mampu menurunkan kandungan serat kasar.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih semua
yang terlibat dalam proses penelitian ini dan
mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing atas bimbingannya sehingga
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